
KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-

Nya sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini. Adapun judul tesis 

yang saya ajukan adalah “Evaluasi Program Pembinaan Persatuan Gateball Seluruh 

Indonesia Sumatera Utara Dalam Rangka PON XXI 2024 Aceh-Sumut Tahun 2024.” 
 

Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar 

Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Olahraga, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Medan. Tidak dapat disangkal bahwa penyusunan 

tesis ini memerlukan usaha, kegigihan, dan kesabaran yang besar. Namun, dengan 

dukungan dan doa dari berbagai pihak, akhirnya karya ini dapat terselesaikan. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, saya menyampaikan ucapan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 
 

1. Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT, yang telah memberi saya kesempatan 

untuk tetap hidup dan mendengar setiap keluh kesah saya sebagai hamba. 

Segala puji bagi Allah yang senantiasa memberikan kekuatan dan kemudahan 

dalam setiap langkah, meskipun saya masih sering lalai dan malas dalam 

menjalankan kewajiban. 
 

2. Bapak Prof. Dr. Baharuddin, ST., M.Pd., selaku Rektor Universitas Negeri 

Medan. 
 

3. Bapak Prof. Dr. Imran Ahmad, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Medan. 
 

4. Bapak Drs. Zulfan Heri, M.Pd., selaku Wakil Dekan I FIK UNIMED; Bapak 

Dr. Hariadi, S.Pd., M.Kes., selaku Wakil Dekan II FIK UNIMED; dan Ibu Dr. 

Novita, M.Pd., selaku Wakil Dekan III FIK UNIMED. 
 

5. Bapak Dr. Amir Supriadi, M.Or., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Olahraga FIK UNIMED, yang selalu memberikan arahan, motivasi, dan 

bimbingan dalam proses akademik. Terima kasih atas dedikasi dan perhatian 



 
Bapak dalam menciptakan lingkungan akademik yang inspiratif bagi para 

mahasiswa. 
 

6. Bapak Prof. Dr. Agung Sunarno, M.Pd., selaku Pembimbing I, yang dengan 

penuh kesabaran dan ketelitian telah membimbing saya dalam setiap tahapan 

penyusunan tesis ini. Terima kasih atas waktu, ilmu, dan arahan berharga yang 

Bapak berikan, sehingga saya dapat memahami dan menyusun penelitian ini 

dengan lebih baik. 
 

7. Bapak Dr. Muhammad Irfan, S.Pd., M.Or., selaku Pembimbing II, yang telah 

memberikan bimbingan, saran, serta motivasi yang membangun selama proses 

penyusunan tesis ini. Terima kasih atas kesediaan Bapak meluangkan waktu 

dan memberikan masukan yang sangat berarti bagi kesempurnaan karya ini. 
 

8. Ibu Prof. Dr. Rahma Dewi, M.Pd., selaku Penguji I, yang dengan penuh 

perhatian telah memberikan masukan berharga, kritik yang membangun, serta 

saran ilmiah yang memperkaya kualitas penelitian ini. Terima kasih atas 

ketelitian dan arahan Ibu yang menjadi pembelajaran penting bagi saya. 
 

9. Bapak Prof. Dr. Imran Ahmad, S.Pd., M.Pd., selaku Penguji II, yang telah 

memberikan penilaian objektif, bimbingan, dan pandangan akademik yang 

sangat mendalam dalam penyempurnaan tesis ini. Terima kasih atas 

kebijaksanaan dan keteladanan Bapak selama proses ujian. 
 

10. Bapak Dr. Mesnan, M.Kes., selaku Penguji III, yang dengan penuh kesabaran 

telah memberikan saran, kritik, serta pandangan yang konstruktif demi 

meningkatkan mutu dan ketepatan isi tesis ini. Terima kasih atas perhatian dan 

dukungan Bapak yang sangat berarti. 
 

11. Seluruh civitas akademika Universitas Negeri Medan yang telah memberikan 

dukungan dan pelayanan terbaik selama saya menempuh pendidikan. 
 

12. Ibunda tercinta, Hj. Dewi Ani Lumban Tobing, S.Pd., sosok pejuang sejati 

yang tak pernah mengenal lelah dalam berjuang seorang diri demi pendidikan 

dan masa depan anak-anaknya. Setiap tetes keringat, setiap doa yang Ibu 



 
panjatkan, dan setiap senyum yang Ibu berikan adalah kekuatan terbesar yang 

selalu menuntun langkah saya hingga titik ini. Ibu adalah sumber inspirasi, 

motivasi, dan kasih sayang tanpa batas. Tiada kata yang mampu 

menggambarkan besarnya cinta dan pengorbanan Ibu. Terima kasih, Ibu, atas 

segalanya—doamu adalah cahaya dalam setiap langkah perjuangan ini. 

Semoga keberhasilan kecil ini menjadi persembahan sederhana untuk Ibu, 

yang telah menjadi alasan terbesar di setiap perjalanan hidup saya. 

 
13. Kepada keluarga besar Tanjung dan Lumban Tobing, terima kasih atas doa, 

dukungan, dan kasih sayang yang senantiasa mengiringi setiap langkah saya. 

Kekuatan kebersamaan dan semangat dari keluarga besar menjadi sumber 

energi yang tak ternilai dalam menyelesaikan perjalanan ini. 
 

14. Keluarga besar Gateball UNIMED, terima kasih telah menjadi bagian penting 

dalam perjalanan ini. Banyak pelajaran berharga yang saya dapatkan dari 

kebersamaan, kedisiplinan, dan semangat yang kalian tanamkan. 
 

15. Kawan-kawan kost 8, terima kasih atas kebersamaan dan dukungan, serta 

malam-malam panjang yang kita lewati bersama demi menyelesaikan tesis ini. 
 

16. Teman-teman seperjuangan POR A 2023, terima kasih atas semangat, 

kebersamaan, dan dukungan moral yang tak ternilai. 
 

17. Kakak dan abang senior yang telah banyak memberikan masukan, bimbingan, 

dan motivasi selama proses penyusunan tesis ini, terima kasih atas segala 

kebaikan dan ilmu yang telah dibagikan. 
 

18. Kepada orang-orang yang dulu pernah sekadar singgah lalu pergi, serta 

mereka yang pernah meragukan atau merendahkan, saya ucapkan terima 

kasih. Kalian tidak sadar telah menjadi bagian dari bahan bakar yang 

membuat saya terus melangkah sejauh ini. Kehadiran kalian, meski sebentar 

atau menyakitkan, memberi pelajaran tentang arti bertahan dan berkembang. 

Tidak ada dendam, hanya senyum kecil dan ucapan, “lihatlah, saya masih di 

sini, tetap berdiri dan terus berkembang ke versi terbaik.” 



 
Terakhir terimakasih untuk diri sendiri, terima kasih karena tidak menyerah 

saat semuanya terasa mustahil. Terima kasih sudah terus berjalan, bahkan ketika 

langkah terasa berat dan dunia seolah tidak peduli. Kau mungkin tidak sempurna, tapi 

kau konsisten berjuang; dan itu sudah lebih dari cukup. Terima kasih telah menjadi 

rumah bagi luka, tapi juga ladang bagi harapan. Kau tidak perlu menjadi luar biasa, 

cukup menjadi versi dirimu yang tidak berhenti mencoba. 

 
Jika suatu hari nanti dunia menertawakan perjalanan ini, biarkan saja. Kita 

sudah tahu: perjuangan diam-diam jauh lebih keras daripada tepuk tangan yang 

nyaring. Karena sesungguhnya, kemenangan paling indah adalah ketika kau mampu 

menenangkan dirimu sendiri dan tetap melangkah, tanpa perlu validasi dari siapa pun. 
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